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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Biochar Sekam Padi dan Pupuk Kotoran 
Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Buncis Tegak (Phaseolus vulgaris L).  Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan dengan 9 
kombinasi perlakuan dan 4 kali ulangan.  Perlakuan biochar sekam padi terdiri dari B0 (Tanpa biochar sekam 
padi), B1 (Biochar sekam padi 5 ton ha-1) dan B2 (Biochar sekam padi 7,5 ton ha-1).  Perlakuan pupuk kotoran 
sapi terdiri dari P0 (Tanpa pupuk kotoran sapi), P1 (Pupuk kotoran sapi 20 ton ha-1), dan P2 (Pupuk kotoran sapi 
30 ton ha-1). Hasil penelitian menujukkan bahwa biochar sekam padi dengan dosis 7,5 ton ha-1 memberikan hasil 
terbaik terhadap peubah jumlah polong tanaman-1 (polong), bobot polong tanaman-1 (g), dan bobot polong petak-

1 (kg).  Pupuk kotoran sapi dengan dosis 30 ton ha-1 memberikan pengaruh terbaik terhadap peubah tinggi 
tanaman (cm), jumlah cabang produktif (cabang), umur berbunga (hst), umur berbuah (hst), jumlah polong 
(polong), panjang polong (cm), bobot polong tanaman-1 (g), dan bobot polong petak-1 (kg). 
 
Kata kunci: biochar, pupuk kotoran sapi, buncis 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of giving Biochar Rice Husks and Cow Manure Fertilizer to the 
Growth and Production of Upright Chickpea Plant (Phaseolus vulgaris L).  This study used a factorial 
Randomized Group (RAK) design consisting of two treatment factors with 9 combinations of treatments and 4 
replays.  The treatment of rice husk biochar consists of B0 (No rice husk biochar), B1 (Biochar rice husk 5 ton 
ha-1) and B2 (Biochar rice husk 7.5 ton ha-1).  Cow manure treatment consists of P0 (Without cow manure), P1 
(Cow manure 20 tons ha-1), and P2 (Cow manure 30 tons ha-1). The results showed that the biochar of rice 
husks with a dose of 7.5 tons ha-1 gave the best results against the change in the number of plant pods-1 
(pods), the weight of plant pods-1 (g), and the weight of pods plot-1 (kg).  Cow manure fertilizer with a dose of 30 
tons ha-1 gives the best influence on the height of plants (cm), the number of productive branches (branches), 
flowering age (hst), fruiting age (hst), number of pods (pods), pod length (cm), weight of plant pods-1 (g), and 
weight of pods plot-1 (kg). 

 
Keyword: biochar, cow manure fertilize, chickpea 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman kacang buncis tipe tegak 
(Phaseoulus vulgaris L.) adalah salah satu jenis 
sayuran polong yang memiliki nilai gizi penting 
untuk kesehatan sekaligus berpotensi untuk 
dikembangkan, baik di dataran tinggi maupun di 
dataran rendah.  Tanaman kacang buncis 
merupakan sumber protein, vitamin dan mineral  
penting yang dibutuhkan oleh tubuh.  Gum dan 
pektin yang terkandung dalam tanaman kacang 

buncis dapat menurunkan kadar gula darah, 
sedangkan lignin berkhasiat untuk mencegah 
kanker usus besar dan kanker payudara.  Serat 
kasar dalam polong buncis sangat berguna untuk 
melancarkan pencernaan sehingga dapat 
mengeluarkan zat-zat racun dari tubuh.  Zat-zat 
gizi yang terdapat dalam 100 g kacang buncis 
adalah energi/kalori 35 kal; protein 2,4 g; lemak 
0,2 g; karbohidrat 7,7 g; kalsium 6,5 g; posfor 4,4 
g; serat 1,2 g; besi 1,1 g; vitamin A 630,0 SI; 
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vitamin B1/Thiamine 0,08 mg; vitamin 
B2/Riboflavin 0,1 mg; vitamin B3/Niacin 0,7 mg; 
vitamin C 19,0 mg; air 89 g (Waluyo dan Djuariah, 
2013). 

Produksi buncis di Indonesia selama kurun 
waktu 2018-2019 mengalami penurunan dari 
304.445 ton pada tahun 2018 dan menurun 
menjadi 299.311 ton pada tahun 2019 sejalan 
dengan hal itu, produksi buncis di Sumatera 
Selatan juga mengalami penurunan dari 7.155 ton 
pada tahun 2018 menurun menjadi 6.955 ton 
pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Penyebab dari menurunnya produksi 
tanaman kacang buncis salah satunya adalah 
karena keterbatasan lahan yang kondisinya tidak 
sesuai dengan lingkungan tumbuh tanaman 
kacang buncis.  Lahan di Indonesia masih banyak 
yang tergolong suboptimal, sedangkan tanaman 
kacang buncis menghendaki media tanam 
dengan drainase yang baik serta menyediakan air 
dan unsur hara (Porch et al., 2013).   

Salah satu upaya untuk meningkatkan 
produksi buncis adalah dengan peningkatan 
kualitas lahan budidaya yang dapat dilakukan 
dengan pemberian material organik dan 
pemupukan.  Bahan organik adalah sisa 
tumbuhan, hewan, dan manusia, baik yang telah 
mengalami dekomposisi maupun yang sedang 
mengalami proses dekomposisi yang 
menyediakan jumlah bahan organik. 

Biochar sekam padi merupakan media 
organik yang banyak mengandung kalium dan 
karbon yang berguna bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman.    (Anjeliza, Masniawati, 
Baharuddin dan Salam, 2013).  Biochar 
merupakan produk pirolisis yang dihasilkan dari 
proses pembakaran bahan baku tertentu dengan 
suhu 300-600o C dengan suplai oksigen terbatas 
atau tanpa oksigen sama sekali.  Biochar 
berperan dalam perbaikan sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah.  Biochar sekam padi bersifat porous 
dan mampu menyimpan air dengan baik, serta 
dapat mengabsorpsi polutan seperti logam berat, 
mineral termasuk unsur-unsur hara di dalam 
tanah yang daya ikat haranya rendah (Ventura et 
al., 2013). 

Zuluputra (2019) menyebutkan bahwa 
pemberian biochar arang sekam padi pada dosis 
7,5 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman kacang panjang 
dibanding tanpa perlakuan dan 5 ton/ha untuk 
parameter tinggi tanaman, bobot segar tanaman, 
dan bobot buah per petak.  Menurut Risa (2016) 
pemberian biochar sekam padi pada dosis 5 
ton/ha memberikan pertumbuhan dan hasil 
terbaik terhadap tanaman kacang hijau dibanding 
tanpa perlakuan dan dosis 10 ton/ha   

Pupuk kotoran sapi merupakan pupuk padat 
yang mengandung unsur hara makro dan mikro 
yang baik untuk tanaman (Sutedjo, 2010).   
Pupuk kotoran sapi mengandung unsur hara C 
(22 %), N (1,7 %), P2O5 (0,9 %) dan K2O (0,3%).  
Pupuk kotoran sapi dapat menambah 
kemampuan tanah dalam menahan air, 
menambah kemampuan tanah untuk menahan 
unsur-unsur hara, serta sebagai sumber energi 
bagi mikroorganisme (Iqbal, 2008).  Menurut 
penelitian Murwani (2010) perlakuan pemberian 
pupuk kotoran sapi 20 ton/ha berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun umur 2 MST dan 
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman pada umur 2, 4, dan 6 MST, dan 
produksi per plot.  Jumlah daun terbanyak umur 2 
MST adalah 8,44 helai.  Tinggi tanaman yang 
tertinggi umur 6 MST adalah 230.87 cm.  Produksi 
per plot terberat 2,97 kg.  Tola, et al., (2007) 
menambahkan pemberian pupuk kotoran sapi 
pada dosis 20 ton/ha memberikan pengaruh yang 
sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman jagung terutama pada parameter tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah tongkol, berat 
tongkol, berat basah dan berat kering pipilan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian biochar sekam padi dan 
pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman kacang buncis. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah benih tanaman kacang buncis varietas 
Baby Beans, biochar sekam padi, pupuk kandang 
kotoran sapi, pupuk NPK Mutiara (16:16:16), 
Intraside (perekat dan pembasah), insektisida 
bahan aktif profenofos, dan fungisida bahan aktif 
propineb dan trico-g. 
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Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah cangkul, koret, tugal, ember, timbangan 
analitik, gunting, meteran, semprot (sprayer)dan 
gembor. 
 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 
dua faktor perlakuan dengan 9 kombinasi 
perlakuan dan 4 kali ulangan. 
1.  Perlakuan biochar sekam padi terdiri dari: 

B0 : Tanpa biochar sekam padi. 
B1 : Biochar sekam padi 5 ton ha-1. 
B2 : Biochar sekam padi 7,5 ton ha-1. 

2.  Perlakuan pupuk kotoran sapi terdiri dari: 
P0 : Tanpa pupuk kotoran sapi 
P1 : Pupuk kotoran sapi 20 ton/ha-1. 
P2 : Pupuk kotoran sapi 30 ton/ha-1. 

  
Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

diolah dengan menggunakan analisis keragaman. 
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
dilakukan pengujian lanjut dengan uji Beda Nyata 
Jujur (BNJ).   

 
Peubah yang Diamati 

Peubah yangdianati dalam penelitian ini 
adalah tinggi tanaman (cm), jumlah cabang 
(cabang), umur berbunga (hst),  umur Berbuah 
(hst), jumlah polong tanaman-1 (polong), panjang 
polong tanaman-1 (cm), bobot polong tanaman-1 

(g), bobot polong petak-1 (kg). 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
biochar sekam padi berpengaruh sangat nyata             
terhadap  jumlah  polong  per  tanaman, bobot 
polong  
pertanaman, dan bobot polong per petak, tetapi 
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah tinggi 
tanaman, jumlah cabang produktif, umur 
berbunga, umur berbuah dan panjang polong.  
Perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi 
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong 
per tanaman, bobot polong per tanaman, dan 
bobot polong per petak, tetapi berpengaruh nyata 
terhadap peubah umur berbunga, umur berbuah 
dan panjang polong per tanaman. 

 

Tabel 1. 
Hasil analisis keragaman pengaruh pemberian biochar sekam padi dan   pupuk kotoran sapi terhadap 

peubah yang diamati. 

Peubahan yang diamati 

Perlakuan 

KK % Biochar 
(B) 

Kotoran 
sapi (P) 

Interaksi 
(BXP) 

Tinggi tanaman (cm) tn ** tn 6,72 
Jumlah cabang produktif (cabang) tn ** tn 14,99 
Umur berbunga (hari) tn * tn 1,74 
Umur berbuah (hari) tn * tn 2,19 
Jumlah polong per tanaman (polong) ** ** * 2,99 
Panjang polong per tanaman (cm) tn * tn 4,90 
Bobot polong per tanaman (g) ** ** * 3,18 
Bobot polong per petak (kg) ** ** * 3,10 

Keterangan :  
tn : berpengaruh tidak nyata   ** : berpengaruh sangat nyata 
* : berpengaruh nyata    KK : koefisien keragaman 
 

Tabel 2. 
Pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap peubah yang diamati 

Perlakuan 
Rerata tinggi 

tanaman 
Jumlah 
Cabang 

Rerata 
umur 

Rerata 
umur 

Rerata 
panjang 

Rerata 
bobot 

Rerata 
bobot 
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(cm) 
BNJ 1% = 

3,88 

Produktif  
BNJ 1%= 

1,95 

berbunga 
(hari)  

BNJ 5%= 
0,42 

berbuah 
(hari)  

BNJ 5% 
= 0,65 

polong 
(cm) 

BNJ 1% 
= 0,50 

polong (g) 
BNJ 1% = 

1,88 

polong per 
petak(kg) 
BNJ 1% = 

0,02 
P2 (30 ton/ha) 54,80A 12,72A 28,17a 35,17a 12,74a 62,15A 2,73A 
P1 (20 ton/ha) 52,62AB 11,40A 28,25ab 35,25ab 12,22b 55,93B 2,46B 
P0 (kontrol) 43,57C 10,02B 28,75c 36,00c 12,06b 37,45C 1,64C 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang   sama menunjukkan perbedaan 
yang tidak nyata pada taraf 1 %  dan 5%. 

 
Tabel 3 

Pengaruh Pemberian biochar sekam padi terhadap jumlah polong, bobot polong per tanaman dan 
bobot polong per petak. 

Perlakuan 
Rerata jumlah polong 

(polong) 
BNJ 1% = 1,78 

Rerata bobot polong (g) 
BNJ 1% = 1,88 

Rerata bobot polong per petak 
(kg) 

BNJ 1%= 0,02 
B2 (7,5 ton/ha) 54,15A 53,53A 2,35AA 
B1 (5 ton/ha) 53,32AB 53,02AB 2,33B 
B0 (kontrol) 49,24C 48,98C 2,15C 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang   sama menunjukkan perbedaan 
yang tidak nyata pada taraf 1 % . 

 

Tabel 4. 
Interaksi biochar sekam padi dan pupuk kotoran sapi terhadap jumlah polong dan bobot polong     

per petak tanaman buncis. 

Perlakuan 
Rerata jumlah polong (polong) 

BNJ 5% = 3,65 
Rerata bobot polong per petak (kg)  

BNJ 5% = 0,08 
B2P2 (7,5 dan 30 ton/ha) 65,27a 2,82a 
B1P2 (5 dan 30 ton/ha) 64,25ab 2,82ab 
B0P2 (kontrol dan 30 ton/ha) 58,17c 2,55c 
B2P1 (7,5 dan 20 ton/ha) 57,95cd 2,52cd 
B1P1 (5 dan 20 ton/ha) 56,85cde 2,45de 
B0P1 (kontrol dan 20 ton/ha) 55,27cdef 2,41def 
B2P0 (7,5 ton/ha dan kontrol) 39,22g 1,73g 
B1P0 (5 ton/ha dan kontrol) 38,87gh 1,72gh 
B0P0 (control) 34,27i 1,49i 

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang   sama menunjukkan perbedaan 
yang tidak nyata pada taraf 5%. 

 

Pembahasan 

Pemberian biochar sekam padi berpengaruh 
sangat nyata terhadap jumlah polong, bobot 
polong per tanaman, dan bobot polong per petak 
tanaman kacang buncis.  Perlakuan biochar 
sekam padi pada dosis 7,5 ton/ha memiliki rerata 
jumlah polong pertanaman sebesar 54,15 polong, 
rerata bobot polong per tanaman sebesar 53,53 
g, dan rerata bobot polong per petak sebesar 
2,35 kg.  Pemberian biochar sekam padi dapat 
meningkatkan jumlah polong, bobot polong per 
tanaman, dan bobot polong per petak 

dikarenakan biochar sekam padi mampu 
memperbaiki sifat fisik tanah (tekstur, struktur, 
aerase, drainase, dan porositas) menyebabkan 
tanah menjadi gembur, sehingga pertumbuhan 
dan penyerapan hara tanaman menjadi lebih 
baik.  Bernadius dan Wiryanta (2008) 
menjelaskan bahwa biochar sekam padi memiliki 
kandungan karbon (C) yang tinggi sehingga 
membuat tanah menjadi lebih gembur.   

Secara morfologis biochar sekam padi 
memiliki pori yang lebih efektif untuk mengikat 
dan menyimpan unsur hara tanah.  Aplikasi 
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biochar sekam padi terutama pada lahan 
suboptimal dapat membangun dan meningkatkan 
kesuburan tanah, karena memiliki fungsi sebagai 
perangsang pembentukkan spora endo dan 
ektomikoriza, dan menyerap kelebihan 
karbondioksida dalam tanah, sehingga dapat 
meningkatkan produktifitas lahan dan tanaman 
(Pari, 2002). 

Maftu’ah dan Nursamsi (2015) menjelaskan 
bahwa salah satu cara memperbaiki media tanam 
yang mempunyai drainase yang buruk adalah 
dengan menambahkan biochar sekam padi pada 
media tersebut.  Biochar sekam padi akan 
meningkatkan volume tanah, sehingga tanah 
banyak memiliki pori-pori.  Kondisi tersebut akan 
meningkatkan ruang pori total dan mempercepat 
drainase air tanah, memudahkan akar tanaman  
untuk tumbuh dan menyerap unsur hara. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, 
pemberian pupuk kotoran sapi menunjukkan 
pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah cabang produktif, jumlah polong, bobot 
polong per tanaman  dan bobot polong per petak 
sedangkan umur berbunga, umur berbuah dan 
panjang polong tanaman buncis menunjukkan 
pengaruh nyata.  Pupuk kotoran sapi 
menyediakan unsur hara yang dapat membantu 
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman.  
Unsur hara yang terkandung dalam pupuk 
kotoran sapi yaitu 86% H2O, 0,60% N, 0,15% P2O 
dan 0,45% K2O. (Wihardjaka et al, 2009). 

Pupuk kotoran sapi dapat mendorong 
kehidupan mikroorganisme dalam tanah karena 
pupuk kotoran sapi mudah terurai sehingga dapat 
memperbaiki biologi tanah.  Pemberian pupuk 
kotoran sapi sebanyak 30 ton/ha dapat 
memberikan hasil terbaik karena bahan organik 
tersebut dapat meningkatkan kandungan humus 
dalam tanah.  Bahan organik memiiki fungsi 
dalam tanah yaitu sebagai sumber makanan dan 
energi mikroorganisme dalam tanah, mengatur 
ketersediaan unsur hara melalui proses 
dekomposi dan kapasitas tukarnya, dibutuhkan 
dalam pembentukkan dan stabilitas agregat 
tanah, meningkatkan kemampuan tanah 
menyimpan air. 

Bahan organik yang terdekomposisi 
melepaskan senyawa organik dan anorganik 
yang bervariasi sesuai jenis bahan organiknya.  

Senyawa karbohidrat dan protein dengan mudah 
terdekomposisi menjadi fosfat (P2O5), asam sulfat 
(H2SO4), ion nitrat (NO3), amoniak (NH3), air 
(H2O) dan beberapa unsur lain seperti kalsium 
(Ca).  Banyaknya unsur-unsur yang terdapat 
pada pupuk kotoran sapi yang dilepaskan pada 
lingkungan perakaran dan selanjutnya dapat 
diserap oleh tanaman menyebabkan tanaman 
buncis dapat tumbuh dan berkembang dengan 
baik (Sutanto, 2004).   

Menurut Benyamin (2011) lebih banyak 
faktor-faktor  pertumbuhan yang diterima oleh 
tanaman termasuk pemupukan menyebabkan laju 
fotosintesis meningkatkan, meningkatnya 
fotosintesis maka CO2 yang diikat dalam proses 
fotosintesis tersebut akan lebih banyak dari pada 
CO2 yang di lepaskan saat proses respirasi, 
dengan demikian asimilat yang dihasilkan lebih 
banyak berpengaruh terhadap pertumbuhan serta 
hasil tanaman. 

Semakin besar kuantitas fotosintat yang 
dihasilkan maka semakin banyak pula pasokan 
fotosintat yang digunakan untuk mendukung 
pembentukan polong, hal ini sejalan dengan 
pendapat Jumin (2004), menyatakan bahwa 
produksi suatu tanaman merupakan hasil dari 
proses fotosintesa. Gardner, Pearce, dan 
Mitcheel (2001) menambahkan bahwa semakin 
tinggi hasil fotosintesis, semakin besar pula 
penimbunan cadangan makanan yang di 
translokasikan ke jaringan penyimpanan.  

Unsur hara yang paling berpengaruh 
terhadap hasil tanaman adalah Kalium dan fosfor.  
Kalium mengaktifkan beberapa enzim dan 
memegang peranan penting dalam 
keseimbangan air di dalam tanaman sebagai 
transformasi karbohidrat.  Unsur K membantu 
pembentukkan protein, dan proses fotosintesis 
(Suhariyono et al, 2005).  Unsur hara yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukkan bunga 
adalah unsur hara P.  Menurut Marvelia et al, 
(2006) fosfor dapat merangsang pembungaan, 
hal ini mengindikasikan bahwa penyerapan P 
oleh tanah optimal.  Kartasapoetra dan Sutedja 
(2005), menyatakan dengan tersedianya hara 
fosfor maka proses pembungaan berjalan dengan 
efektif. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 
interaksi antara biochar sekam padi dan pupuk 



 

Jurnal Ilmu Pertanian Agronitas Vol. 5 No. 2 Edisi Oktober  2023 

368 

 

kotoran sapi menunjukkan pengaruh nyata 
terhadap jumlah polong dengan rerata 65,27 
polong, bobot polong tanaman-1, dengan rerata 
64,24 g, dan bobot polong petak-1 dengan rerata 
2,82 kg.  Biochar sekam padi dapat meminimalisir 
pencucian unsur hara oleh air sehingga 
kandungan unsur hara yang terdapat dalam 
pupuk kotoran sapi dapat diserap oleh tanaman 
dengan maksimal.  Peningkatan jumlah polong 
terhadap tanaman buncis berkaitan dengan 
ketersediaan unsur hara Kalium dalam tanah.  
Pemberian biochar sekam padi 7,5 ton/ha dan 
pupuk kotoran sapi 30 ton/ha mampu 
menghasilkan kandungan unsur hara K yang 
tertinggi sehingga dapat meningkatkan 
pembentukan polong tanaman buncis.  Biochar 
sekam padi memiliki kapasitas tukar kation yang 
tinggi sehingga mampu mengikat kation-kation 
kalium yang terdapat dalam pupuk kotoran sapi 
dengan efektif. 

Polong yang kerdil dan bobot polong yang 
rendah menyebabkan hasil panen tidak sesuai 
dengan deskripsi tanaman, hal ini karena tidak 
terjadi keseimbangan pertumbuhan antara 
pertumbuhan vegetatif dan generatif.  
Pertumbuhan vegetatifnya terlalu dominan, ini 
berarti banyak terjadi perkembangan akar, 
batang, cabang, dan daun, sedangkan proses 
pengisian polong akan tertekan, dinding-dinding 
sel nya tipis-tipis, dan jaringan-jaringan 
penyokong akan terbentuk dengan buruk, dengan 
kata lain kebanyakan karbohidrat akan digunakan 
untuk pertumbuhan akar, batang, dan daun.  
Penyebabnya sedikit sekali karbohidrat yang 
tersisa untuk perkembangan polong penggunaan 
karbohidrat lebih banyak dari pada 
penumpukkannya.  Pertumbuhan tanaman antara 
vegetatif dan generatif yang tidak seimbang, hal 
ini biasanya disebabkan saat tanaman dalam 
masa permulaan tumbuhnya, pembelahan sel 
yang cepat, serta air dan bahan-bahan esensial 
yang bercukupan.  Sejumlah karbohidrat yang 
terbentuk, bersenyawa dengan pesenyawa-
pesenyawa nitrogen untuk pembentukan 
protoplasma yang dibentuk pada titik-titik tumbuh 
dari batang dan akar, akibatnya proses 
vegetatifnya lebih dominan atas proses 
reproduktif (Sri, 2020). 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
sebagai berikut: 
1. Perlakuan pemberian biochar sekam padi 

terhadap tanaman buncis B2 (7,5 ton/ha) 
memberikan hasil terbaik terhadap jumlah 
polong, bobot polong per tanaman dan bobot 
polong per petak. 

2. Perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi 
terhadap tanaman buncis P2 (30 ton/ha) 
memberikan hasil terbaik terhadap tinggi 
tanaman, jumlah cabang produktif, umur 
berbunga, umur berbuah, jumlah polong per 
tanaman, panjang polong, bobot polong per 
tanaman, bobot polong per petak. 

3. Perlakuan pemberian biochar sekam padi 
terhadap tanaman buncis B2 (7,5 ton/ha) dan 
pupuk kotoran sapi (P2: 30 ton/ha) 
memberikan hasil terbaik terhadap jumlah 
polong per tanaman, bobot polong per 
tanaman dan bobot polong per pertak. 
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